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ABSTRACT

COVID-19 is a respiratory tract infection caused by Severe Acute Respiratory Syndrome Corona
Virus-2 (SARS-CoV-2). Since its appearance at the end of 2019, COVID-19 cases have continued to
increase and their spread has become more widespread. As an effort to prevent COVID-19, the
government has socialized the use of masks as an effort to tackle the spread of COVID-19 in
Indonesia as a result of WHO recommendations. This study aims to determine the relationship
between knowledge and attitudes towards the behavior of using masks in the effort to prevent COVID-
19 in the community of Gunung Putri District in 2020. This research is an analytical study with an
observational design and using a cross sectional approach. The sample of this research is 95
respondents. The sampling technique used consecutive sampling with a research instrument, namely
google form. Data were analyzed based on the chi-square test. From this study, the bivariate test
results obtained from the independent and dependent variables, namely the public attitude variable (p
= 0.004) had a relationship with the behavior of using masks, while knowledge (p = 0.340) had no
relationship with the behavior of wearing masks. The results of the bivariate analysis of this study
indicate that there is a significant relationship between attitudes and the behavior of using masks in
the effort to prevent COVID-19 in the people of Gunung Putri District in 2020.

Keywords  : Attitudes, Behavior, COVID-19, Knowledge, Masks

ABSTRAK

COVID-19 merupakan penyakit infeksi saluran pernafasan yang disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Syndrome Corona Virus-2 (SARS-CoV-2). Sejak kemunculannya pada akhir 2019, kasus
COVID-19 terus mengalami peningkatan dan penyebarannya semakin meluas. Sebagai upaya
pencegahan COVID-19, pemerintah mensosialisasikan penggunaan masker sebagai salah satu upaya
dari penanggulangan penyebaran COVID-19 di Indonesia hasil dari rekomendasi WHO. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku penggunaan masker
dalam usaha pencegahan COVID-19 pada masyarakat Kecamatan Gunung Putri tahun 2020.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi analitik dengan desain observasional serta
menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 95 orang responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling dengan instrumen penelitian yaitu
google form. Data dianalisis berdasarkan uji chi-square. Dari penelitian ini didapatkan hasil uji
bivariat dari variabel bebas dan terikat yakni variabel sikap masyarakat (p = 0,004) memiliki
hubungan dengan perilaku penggunaan masker sedangkan pengetahuan (p = 0,340) tidak memiliki
hubungan dengan perilaku penggunaan masker. Hasil analisis bivariat penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku penggunaan masker dalam
usaha pencegahan COVID-19 pada masyarakat Kecamatan Gunung Putri tahun 2020.

Kata Kunci : COVID-19, Masker, Pengetahuan, Perilaku, Sikap

PENDAHULUAN berpengaruh pada perilaku manusia. Hal ini
Adanya pengaruh rangsangan atau dapat dibuktikan dengan adanya sebuah
lingkungan yang berubah sangatlah laporan kasus pneumonia baru dengan
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kasus pertamanya pada Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, China yang dilaporkan oleh
WHO China Country Office pada 31
Desember  2019. Setelah  dilakukan
identifikasi lebih lanjut maka, tanggal 7
Januari 2020, World Health Organization
(WHO) memaparkan jika kasus pneumonia
tersebut merupakan penyakit dengan
etiologi jenis baru coronavirus atau bisa
disebut novel coronavirus (2019-nCoV).
Kasus  pneumonia  yang  diketahui
disebabkan oleh 2019-nCoV ini pertama
kali menyatakan adanya kasus kematian
pada warga China pada tanggal 11 Januari
2020. World Health Organization (WHO)
mengumumkan  jika  penyakit yang
disebabkan oleh novel coronavirus (2019-
nCoV) bernama Corona Virus Diseases
2019 (COVID-19).

Penyebaran COVID-19 terus
berkembang hingga menjadi kasus endemik
dan berkembang menjadi penyakit pandemi
di banyak negara. Hal tersebut dimulai
dengan adanya pernyataan dari World
Health Organization (WHQ) pada tanggal
13 Januari 2020 yang melaporkan adanya
kasus COVID-19 yang terjadi negara lain
yakni Thailand. Penyebaran COVID-19 ini
tertanggal 21 Januari di pantau sudah
mengalami penyebaran hingga lintas benua,
dimana Amerika Serikat mulai melaporkan
kasus  pertamanya. Sejalan  dengan
penyebaran COVID-19 vyang semakin
meluas, angka kematian yang disebabkan
oleh virus ini pun semakin meningkat. Pada
tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan

COVID-19 sebagai  Public  Health
Emergency of International Concern
(PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat Yang Meresahkan Dunia

(KKMMD) (Pedoman Umum Menghadapi
COVID-19, 2020). Data sampai dengan 16
Februari 2020, secara global dilaporkan
51.857 kasus konfirmasi di 25 negara
dengan 1.669 kematian (CFR 3,2%)
(Report of the WHO-China Joint Mission
on COVID-19, 2020).

Para pasien yang terindikasi terinfeksi
coronovirus biasnya memiliki tanda dan
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gejala umum diantaranya gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk dan
sesak napas. Masa inkubasi COVID-19
sendiri memiliki rata-rata 5-6 hari dengan
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada
kasus COVID-19 vyang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis
yang dilaporkan pada sebagian besar kasus
adalah demam, dengan beberapa kasus
mengalami kesulitan bernapas, dan hasil
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia
luas di kedua paru (Dikjen Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit, 2020).

Dari situasi tersebut, dinilai adanya
perubahan perilaku baik dari setiap
individu maupun populasi guna mencegah
terpaparnya infeksi virus ini. Hampir
seluruh perhelatan di dunia yang akan
digelar terpaksa di tunda karena status
darurat global yang telah ditetapkan oleh
WHO sebelumnya. Kasus ini semakin
memburuk dengan dilaporkannya jumlah
pasien terpapar COVID-19 tanggal 19
Maret 2020 sebanyak 214.894 orang, 8.732
orang meninggal dunia dan pasien yang
telah sembuh sebanyak 83.313 orang (Aida,
2020). Pada tanggal 2 Maret 2020,
Indonesia melaporkan kasus konfirmasi
COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai
dengan tanggal 17 April 2020, Indonesia
sudah melaporkan 5.923 kasus (CFR
8,78%) konfirmasi COVID-19 dari 24
Provinsi (Kemenkes RI, 2020).
Berdasarkan data pasien COVID-19 yang
semakin tinggi, maka terdapat perubahan
perilaku masyarakat yang mulai mengambil
tindakan untuk mencegah penularan lebih
jauh (CNN Indonesia, 2020).

Berdasarkan WHO, informasi yang ada
saat ini mengindikasikan bahwa dua cara
utama transmisi virus COVID-19 adalah
percikan (droplet) saluran pernapasan dan
kontak dengan pasien yang terpapar
COVID-19. Percikan saluran pernapasan
umumnya dihasilkan saat seseorang batuk
atau bersin. Menyadari akan hal tersebut
maka penggunaan masker adalah salah satu
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langkah pencegahan yang dapat membatasi
penyebaran  penyakit-penyakit  saluran
pernapasan tertentu yang diakibatkan oleh
virus, termasuk COVID-19. Berdasarkan
cara transmisi 2019-nCoV tersebut, maka
WHO menghimbau kepada seluruh orang
dengan gejala COVID-19 untuk
mengenakan masker disetiap aktivitasnya
baik didalam maupun diluar rumah
(WHO,2020).

Selain  WHO, Centers of Disease
Control and Prevention (CDC) juga
merekomendasikan penggunaan masker
dalam kegiatan yang mengharuskan
seseorang bertemu dengan orang lain baik
dalam kendaraan maupun tempat umum.
Perekomendasian masker olen CDC
diimbangi dengan ditemukannya pasien
tanpa  gejala  (asimptomatik)  yang
berpotensi untuk menularkan COVID-19
lebih tinggi. Penelitian CDC tersebut telah
mengubah imbauan WHO yang awalnya
hanya mewajibkan kepada orang dengan
gejala COVID-19 untuk memakai masker
menjadi imbauan kepada  seluruh
masyarakat diberbagai dunia dengan status
daerah endemis COVID-19 untuk memakai
masker. Menyikapi hal tersebut, juru bicara
tentang virus corona di Indonesia, dr.
Achmad Yurianto yang juga berperan
sebagai Direktur Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P) Kemenkes
RI, menyatakan jika mulai hari minggu
tertanggal 5 April 2020 sesuai dengan
rekomendasi WHO seluruh masyarakat
diwajibkan menggunakan masker.
Penggunaan masker pada individu sehat
yang berada didekat COVID-19 carrier
dinilai dapat mengurangi tingkat penularan
menjadi 70%, sedangkan angka
probabilitas penularan semakin rendah
yakni 5% bila COVID-19 carrier yang
menerapkan penggunaan masker. Angka
probabiitas penularan akan semakin kecil
yakni sebesar 1,5% bila individu COVID-
19 carrier dan individu sehat sama-sama
menggunakan masker saat melakukan
interaksi.

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Di Indonesia, pada masa pandemi
COVID-19 ini masih banyak masyarakat
yang berada pada zona merah ataupun
dekat dengan zona merah yang telah
ditetapkan pemerintah untuk
menanggulangi pandemi COVID-19 yang
masih belum sadar akan pentingnya
penggunaan masker. Salah satu daerah
dengan label zona merah pandemi COVID-
19 di Kabupaten Bogor adalah Kecamatan
Gunung Putri. Dalam Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bogor, Kecamatan Gunung
Putri memiliki jumlah penduduk 26.399
jiwa dengan luas wilayah 3,09 Km?2
Kecamatan Gunung Putri juga ikut
menyumbang pasien baru pada tanggal 18
April 2020 sebanyak 95 orang. Sehingga
untuk jumlah total pasien positif COVID-
19 di Kabupaten Bogor saat ini mencapai
56 orang. Dengan angka pasien positif
COVID-19 yang semakin tinggi
membuktikan jika masih  kurangnya
kesadaran  masyarakat akan  upaya
pencegahan penularan penyakit ini. Oleh
karena itu, peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
penggunaan  masker  dalam  usaha
pencegahan COVID-19 di Kecamatan
Gunung Putri Kabupaten Bogor. Penelitian
ini dilakukan di kecamatan gunung putri
kabupaten bogor karena masih banyaknya
masyarakat yang masih tidak mematuhi
protokol kesehatan padahal angka kejadian
covid-19 di daerah tersebut sudah cukup

tinggi.
METODE

Penelitian  ini  telah  mendapat
persetujuan etik untuk dilaksanakan dengan
nomor etik 2778/1X/2020/KEPK yang
dikeluarkan oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan UPN Veteran Jakarta. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian studi analitik
dengan desain observasional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Gunung Putri Kabupaten Bogor dengan
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menggunakan google form sebagai media
pencarian  data.  Untuk  penyebaran
kuesioner, peneliti dibantu oleh seorang
kader yang merupakan anggota aktif dari
karang taruna di Desa Tlajung Udik supaya
mempermudah memperoleh data dan
responden yang memenuhi  Kriteria.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12
— 16 Oktober 2020.

Sampel pada penelitian ini adalah
masyarakat Kecamatan Gunung Putri
Kabupaten Bogor yang memenuhi kriteria
inklusi dan ekslusi penelitian. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Non Probability
sampling yakni Consecutive sampling.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada daerah
wilayah kerja Kecamatan Gunung dengan
cakupan responden yang berasal dari 10
desa yang berada pada Kecamatan Gunung
Putri. Jumlah responden vyang ikut
berpartisipasi pada penelitian ini sejumlah
95 orang, jumlah tersebut telah memenuhi
syarat besar sampel yang telah dihitung
oleh peneliti sebelumnya.

Hasil Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Karakteristik responden terdiri dari
usia, jenis kelamin serta pendidikan
terakhir dari responden. Untuk kriteria usia
pada responden dapat dikelompokkan
menjadi 3 Kkriteria yakni responden usia 17-
25 tahun, 26-35 tahun dan >36 tahun.
Kriteria jenis kelamin dibagi menjadi laki-
laki dan perempuan. Kriteria pendidikan
terakhir dibagi menjadi tidak sekolah, SD,
SMP, SMA, Diploma, Sarjana, Magister
dan lainnya. Kriteria-kriteria tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Frekuensi (n) Persentase
(%)
Usia
17-25 thn 88 92,6 %
> 25 tahun 7 7,4 %

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Jenis Kelamin

Laki-laki 40 42,1 %
Perempuan 55 57,9 %
Pendidikan Terakhir

SD 4 42 %
SMP 10 10,5 %
SMA 74 77,9 %
Diploma 5 5,3 %
Sarjana 2 21%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia 17-25
tahun dengan jumlah 88 responden
(92,6%). Berdasarkan kriteria jenis kelamin

responden, maka didapatkan responden
berjenis  kelamin  perempuan dengan
frekuensi 55 responden (57,9%) lebih
banyak dibanding responden laki-laki

(42,1%). Berdasarkan Kkriteria pendidikan
terakhir terdapat sebagian besar responden
memiliki riwayat pendidikan terakhir di
jenjang SMA yakni 74 responden (77,9 %).
Total responden yang terdapat pada tabel
yakni 95 responden (100%).

Gambaran Tingkat Pengetahuan
Responden
Gambaran tingkat pengetahuan

responden yang berada pada Kecamatan
Gunung Putri terhadap COVID-19 dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan

Responden
Variabel Frekuensi  Persentase
(n) (%)
Pengetahuan
Tinggi 47 49,5 %
Rendah 48 50,5 %
Total 95 100 %

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2, maka dapat dilihat
terdapat selisih 1 responden pada variabel
pengetahuan dengan kategori pengetahuan
tinggi dan pengetahuan rendah. Didapatkan
jumlah responden dengan pengetahuan
tinggi yakni 47 responden (49,5%) dan
jumlah responden dengan pengetahuan
rendah 48 responden (50,5%).

Gambaran Sikap Responden
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
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sikap mendukung penggunaan masker pada Sumber : Data Primer, 2020
masa pandemi COVID-19 dengan 71 Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui
responden (74,7%). Pada tabel juga kepatuhan perilaku penggunaan masker
didapatkan data responden yang kurang pada responden sebanyak 75 responden
mendukung dengan 24 responden (25,3%). (78,9 %) memiliki perilaku patuh dalam
penggunaan masker. Sedangkan responden
Tabel 3. Gambaran Sikap Responden yang memiliki perilaku tidak patuh dalam
Variabel Frekuensi  Persentase penggunakan  masker  sebanyak 20
_ (n) (%0) responden (21,1 %).
Sikap
'}lﬂfpa(::;kung ;11 ;g; 22 Hasil Analisis Bivariat
mendukung
Total 95 100 % Hubungan Pengetahuan Responden
Sumber : Data Primer, 2020 Terhadap Perilaku Penggunaan Masker
Responden
Gambaran Perilaku Responden Pada tabel 5 didapatkan hasil
Gambaran variabel perilaku hubungan antara pengetahuan responden
penggunaan masker pada responden di dengan perilaku penggunaan masker pada
Kecamatan Gunung Putri dapat dilihat pada responden. Diketahui pada tabel bahwa
tabel 4. responden dengan pengetahuan tinggi lebih
Tabel 4. Gambaran Kepatuhan Perilaku banyak memiliki perilaku patuh
__Penggunaan Masker Responden menggunakan masker dengan jumlah
Variabel Frekuensi Persentase responden sebanyak 39 responden (41,1%)
(n) (%) i : i ;
Perilaku dibandingkan dengan perilaku tldak_ patuh
Patuh 75 78.9 % dalam penggunaan masker vyaitu 8
Tidak patuh 20 21,1% responden (8,4%).
Total 95 100 %

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Responden Terhadap Perilaku Penggunaan Masker

Responden
Perilaku Penggunaan Masker Pada Responden
Pengetahuan Patuh Patuh Total (n) P value
Responden N % N %
Tinggi 39 41,1% 8 8,4% 47
Rendah 36 37,9% 12 12,6% 48 0,340
Total 75 78.9% 20 21,1% 95
Sumber : Data Primer, 2020
Pada responden yang memiliki tingkat responden tentang upaya pencegahan
pengetahuan rendah juga lebih banyak COVID-19 dengan perilaku penggunaan
responden yang memiliki perilaku patuh masker pada masyarakat Kecamatan
dalam penggunaan masker yakni 36 Gunung Putri pada masa pandemi COVID-

responden (37,9%) dibandingkan dengan 19 ini.
perilaku tidak patuh pada penggunaan
masker yakni 12 responden (12,6%). Hubungan Sikap Responden Terhadap

Berdasarkan uji statistik menggunakan Chi- Perilaku Penggunaan Masker
square maka didapatkan nilai p-value > Responden

0,05 vyakni 0,340 yang mana dapat Hasil analisis bivariat antara sikap
dikatakan jika tidak terdapat hubungan responden dan perilaku penggunaan masker
bermakna antara tingkat pengetahuan terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 6. Hubungan Sikap Responden Terhadap Perilaku Penggunaan Masker Responden

Perilaku penggunaan masker pada responden

Sikap responden Patuh Tidak patuh Total (n)  Pvalue
n % n %

Mendukung 61 64,2% 10 10,5% 71

Kurang mendukung 14 14,7% 10 10,5% 24

Total 75 78,9% 20 21,1% 95 0,004

Sumber : Data Primer, 2020

Pada tabel 6 menunjukkan tabel
analisis variabel sikap dimana terdapat
sikap  responden yang  mendukung
penggunaan masker dengan perilaku patuh
dalam penggunaan masker sejumlah 61
responden (64,2%) dimana jumlah tersebut
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
responden yang memiliki sikap mendukung
penggunaan masker dengan perilaku tidak
patuh dalam penggunaan masker yakni 10
responden (10,5%). Pada tabel 6 juga
didapatkan jumlah responden yang kurang
mendukung penggunaan masker namun
memiliki perilaku patuh dalam penggunaan
masker sejumlah 14 responden (14,7%)
serta jumlah responden yang kurang
mendukung penggunaan masker dan
memiliki perilaku tidak patuh dalam
penggunaan masker sebesar 10 responden
(10,5%). Berdasarkan hasil uji statistik
dengan Chi-square maka didapatkan p-
value < 0,05 yakni 0,004 sehingga hal

tersebut memberi arti jika terdapat
hubungan  bermakna  antara  sikap
penggunaan masker pada masyarakat

dengan perilaku penggunaan masker dalam
upaya pencegahan COVID-19.

PEMBAHASAN

Pembahasan Analisis Univariat

Total seluruh responden yang terlibat
dalam penelitian ini sebanyak 95 responden
yang terdiri dari masyarakat di Kecamatan
Gunung Putri yang telah memenuhi kriteria
inklusi yang telah dibahas sebelumnya.
Pada tabel karakteristik  responden
didapatkan jumlah responden sebanyak 88
orang responden berusia 17 — 25 tahun
(92,6 %). Dalam penelitian Rustika (2018),

menuliskan bahwa usia dapat menentukan
tingkat kedewasaan seseorang sehingga
usia dapat menunjukkan tingkat
pengetahuan dan wawasan seseorang. Craik
(dalam Christina, 2014) mengemukakan
bahwa daya ingat menurun pada usia
dewasa terutama dewasa tengah dan
dewasa akhir. Selain usia, terdapat
karakteristik jenis kelamin atau gender
pada tabel 1, dimana terdapat sebanyak 55
orang responden (57,9 %) merupakan
responden dengan  jenis kelamin
perempuan. Pada penelitian Barnas (2019)
menunjukkan bahwa perempuan memiliki
pengetahuan, sikap dan perilaku lebih baik
dalam memelihara kebersihan lingkungan
dari laki-laki. Karakteristik responden lain
yang diperoleh yakni terdapat sebanyak 74
orang responden (77,9 %) berlatar belakang
tingkat pendidikan terakhir SMA. Latar
belakang pendidikan disebutkan pada
penelitian Christina (2014) memegang
peranan penting untuk mencapai tujuan
yang diharapkan, menurut Cokroningrat,
umumnya seseorang yang memiliki latar
pendidikan tinggi akan semakin mudah
dalam menerima informasi  sehingga
semakin banyak pengetahuan yang akan
dimilikinya.

Pada variabel tingkat pengetahuan
didapatkan pada Tabel 2, terdapat sebanyak
48 orang responden (50,5 %) memiliki
tingkat pengetahuan rendah tentang
COVID-19. Sedangkan jumlah responden
dengan tingkat pengetahuan tinggi tentang
COVID-19 ini hanya selisih satu responden
yakni 47 orang responden (49,5 %).
Pengelompokkan yang dihasilkan diperoleh
dari pengisian kuesioner dan dikategorikan
pengetahuan tinggi jika jawaban benar >
75% dari jumlah total skor maksimal dan
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dikategorikan rendah jika jawaban benar
<74% dari jumlah total skor maksimal
(Galuh, 2012). Hasil yang didapat pada
penelitian  tersebut  sejalan  dengan
penelitian Galuh (2012) dengan hasil
jumlah responden dengan pengetahuan
kurang sebanyak 11 responden (44 %),
pengetahuan sedang 14 responden (56 %)
dan yang memiliki pengetahuan baik 0
responden (0 %). Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan jumlah responden dengan
usia terbanyak yang mengisi kuesioner
yakni kategori usia 17-25 tahun dimana
usia tersebut dikategorikan usia dewasa
awal yang  memungkinkan  tingkat
pengetahuan dan wawasannya masih
kurang. Dari hasil kuesioner yang diberikan
pada responden, maka diketahui 90
responden telah menjawab dengan benar
penyebab dari COVID-19 dan 92
responden mengetahui jika salah satu upaya
pencegahan COVID-19 ialah menggunakan
masker.

Pada variabel sikap  responden
didapatkan mayoritas responden memiliki
gambaran sikap mendukung penggunaan
masker dengan jumlah 71 orang responden
(74,7 %). Hasil tersebut tidak sejalan
dengan penelitian Rustika (2018) dimana
hanya sebanyak 63 responden (38,7 %)
mendukung penggunaan masker. Namun,
hal tersebut sejalan dengan penelitian
Malawati (2013) dengan jumlah 29 orang
responden (72,5 %) dengan sikap
mendukung penggunaan masker. Hasil
jawaban responden pada kuesioner sikap
didapatkan 42 responden sangat setuju jika
harus menggunakan masker saat keluar
rumah (termasuk di sekitar lingkungan
tempat tinggal) dan 57 responden sangat
setuju jika harus menggunakan masker saat
berada di tempat umum. Hasil tersebut
membuktikan jika sikap masyarakat
dominan mendukung penggunaan masker
sebagai salah satu upaya pencegahan
penyebaran COVID-19.

Pada variabel perilaku responden
didapatkan responden dengan perilaku
patuh dalam penggunaan masker pada masa
pandemi COVID-19 ini sebanyak 75 orang
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responden (78,9 %). Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Devi (2020) yaitu
sebanyak 46 orang responden (74,19 %)
memiliki perilaku patuh dalam penggunaan
masker. Namun hasil penelitian tidak sesuai
dengan penelitian Galuh Dewi (2012)
dengan 14 orang responden (56 %) yang
memiliki perilaku tidak patuh dalam

penggunaan  masker.  Jawaban  dari
kuesioner  memperlihatkan  jika 72
responden  memiliki  perilaku  selalu

memakai masker saat keluar rumah dan 31
responden selalu membaca informasi
terbaru terkait COVID-19.

Pembahasan Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil analisis bivariat
antara variabel pengetahuan responden
terhadap perilaku penggunaan masker
responden dengan menggunakan uji Chi-
square didapatkan hasil p-value 0,340 (P >
0,05). Hasil tersebut menunjukan jika
secara statistik tidak terdapat hubungan
yang bermakna atau signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku penggunaan
masker pada masa pandemi COVID-19
pada masyarakat Kecamatan Gunung Pultri.
Hasil tersebut tidak sejalan dengan
penelitian Devi (2020) yang menyatakan
bahwa  terdapat  hubungan antara
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan
menggunakan masker. Hal serupa juga
terdapat pada penelitian Christina (2014)
yang mendapatkan hasil terdapat hubungan
antara  tingkat pengetahuan  dengan
penggunaan masker pada penelitiannya.
Hasil penelitian yang menyatakan tidak
signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku penggunaan masker diduga dapat
dipengaruhi oleh faktor perancu seperti
banyaknya operasi yustisi masker yang ada
di Kecamatan Gunung Putri sendiri tanpa
diimbangi dengan rutinnya penyuluhan
maupun  keterlibatan  media  untuk
memberikan informasi tentang pengetahuan
COVID-19.

Hasil analisis bivariat pada variabel
sikap  responden  terhadap  perilaku
penggunaan masker dengan menggunakan
uji Chi-square mendapatkan hasil p-value
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0,004 (P < 0,05). Hasil tersebut
menunjukan jika secara statistik terdapat
hubungan yang bermakna atau signifikan
antara sikap responden terhadap perilaku
penggunaan masker pada masa pandemi
COVID-19 pada masyarakat Kecamatan
Gunung Putri. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian ~ Malawati ~ (2013)  yang
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara sikap dengan perilaku
pada penelitiannya. Hal serupa juga
terdapat pada hasil penelitian Rustika
(2018) yang  mengungkapkan  jika
responden yang mempunyai sikap yang
mendukung menggunakan masker akan
patuh menggunakan masker 3,5 Kali
dibandingkan dengan responden yang
memiliki sikap tidak mendukung. Sikap
yang memiliki hasil statistika berhubungan
dengan perilaku ini juga didukung dengan
faktor lingkungan dari Kecamatan Gunung
Putri sendiri dengan rutinnya melakukan
operasi yustisi masker. Rutinnya operasi
yustisi yang ada pada Kecamatan Gunung
Putri diduga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tidak terdapatnya hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku yang
seharusnya terjadi sesuai teori pengetahuan,
sikap dan perilaku.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan maka, didapatkan 95 responden
yang memenuhi syarat mengikuti penelitian
dan  menjadi  responden  penelitian.
Mayoritas responden berusia 17-25 tahun,
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan dan mayoritas pendidikan
terakhir ~ responden  adalah  SMA.
Responden dengan tingkat pengetahuan
rendah lebih banyak dibanding responden
dengan pengetahuan tinggi. Responden
dengan sikap mendukung penggunaan
masker  memiliki  presentase  tinggi.
Responden sebagian besar  memiliki
perilaku patuh dalam penggunaan masker
dan terdapat hubungan yang bermakna
antara sikap masyarakat dengan perilaku
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penggunaan masker pada masyarakat
Kecamatan Gunung Putri.
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